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ABSTRAK

Puspita Sari, Anggi Sri. 2025. Analisis Tindak Tutur Asertif Dalam Berita Duduk
Perkara Kasus Guru Supriyani Dituduh Aniaya Siswa Di Siaran TVOne. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Sarjana (S1), Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Palembang:
(I) Surismiati, S.Pd., M.Pd. Pembimbing (II) Drs. H. Mustofa, M.Pd.

Kata Kunci: Tindak Tutur Asertif, Pragmatik, Berita Televisi, Menyatakan,
Menginformasikan, Melaporkan, Mengklaim

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk tindak tutur
asertif yang terdapat dalam tayangan berita “Duduk Perkara: Kasus Guru
Supriyani Dituduh Aniaya Siswa” di TVOne. Fokus kajian ini adalah tindak
tutur asertif berdasarkan teori John Searle, khususnya pada empat jenis
utama: menyatakan, menginformasikan, melaporkan, dan mengklaim. Metode
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan pragmatik.
Data diperoleh melalui transkripsi video berita dan dianalisis menggunakan
teknik simak dan catat. Hasil analisis menunjukkan bahwa tindak tutur asertif
digunakan oleh narasumber, termasuk reporter dan Ibu Supriyani, sebagai
sarana untuk menyampaikan informasi, membela diri, dan membentuk opini
publik. Tuturan-tuturan tersebut memainkan peran penting dalam
pembentukan persepsi terhadap kasus yang tengah berlangsung. Selain
berfungsi secara informatif, bentuk-bentuk tindak tutur ini juga
memperlihatkan upaya strategis untuk menunjukkan kredibilitas,
objektivitas, serta membangun kepercayaan audiens. Penelitian ini
menunjukkan bahwa bahasa dalam berita televisi bukan hanya sebagai alat
penyampai informasi, tetapi juga sebagai strategi pragmatik dalam
membingkai makna dan membentuk narasi sosial.
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BABI1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Analisis adalah bentuk yang tidak baku dari kata analisa, yang
berarti proses penyelidikan terhadap suatu kejadian, teks, tindakan,
atau hal lainnya guna memahami keadaan sebenarnya, termasuk faktor
penyebab dan duduk perkaranya. Dalam penjelasan lain, analisis
merupakan kegiatan berpikir untuk menjelaskan suatu keseluruhan
menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen,
hubungannya dengan satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam
satu keseluruhan yang terpadu (Pokhrel, 2024). Analisis adalah proses
menguraikan, menelaah, dan mengevaluasi suatu objek, peristiwa, atau
konsep secara mendalam untuk memahami struktur, hubungan, serta
makna yang terkandung di dalamnya. Analisis adalah kegiatan berpikir
untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga
dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungan antara satu dengan
yang lain serta fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang
terpadu. Analisis adalah memecahkan atau menguraikan sesuatu unit
menjadi unit terkecil (Banne et al., 2024). Dalam analisis, suatu
informasi atau data dibagi menjadi beberapa bagian yang lebih kecil
agar dapat dikaji secara lebih detail. Proses ini kerap diterapkan dalam
berbagai bidang, seperti ilmu sosial, sains, bisnis, dan sastra, guna
mengidentifikasi pola, hubungan sebab akibat, serta implikasi dari
suatu fenomena. Dalam analisis terhadap berita, fokus utama adalah
memahami makna, konteks, serta pesan yang ingin disampaikan oleh
media. Pendekatan ini tidak hanya melihat fakta yang disajikan, tetapi
juga menelaah bagaimana suatu peristiwa dikonstruksi dalam berita,
termasuk pemilihan kata, sudut pandang, serta bias yang mungkin ada.
Analisis ini sering digunakan dalam studi media untuk mengidentifikasi
bagaimana isu-isu tertentu diberitakan dan bagaimana pembaca dapat

memahaminya.



Secara etimologis, kata "bahasa" berasal dari bahasa Sanskerta,
yaitu bahasa yang berarti 'ucapan' atau ‘'perkataan'. Dalam
perkembangannya, istilah ini merujuk pada sistem komunikasi yang
digunakan oleh manusia. Secara terminologis, bahasa dapat diartikan
sebagai sistem lambang bunyi arbitrer yang digunakan oleh anggota
suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasi diri. Bahasa mencakup berbagai aspek seperti
fonologi (bunyi), morfologi (struktur kata), sintaksis (struktur
kalimat), semantik (makna), dan pragmatik (penggunaan dalam
konteks) (Rahayu et al,, 2025). Indonesia merupakan sebuah negara
kepulauan dengan banyak pulau, serta banyak adat, suku, dan budaya
dengan banyak berasal dari Sabang hingga Merauke. Tentu saja bahasa
Indonesia sangat beragam berbagai macam bahasa (Nimah Puji Lestari
& Andi Haris Prabawa, 2024). Bahasa Indonesia, yang diakui sebagai
bahasa nasional sekaligus bahasa negara, memiliki peran penting
dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Bahasa ini digunakan sebagai
alat komunikasi utama dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari
interaksi sehari-hari hingga dalam konteks formal seperti pendidikan,
pemerintahan, dan bisnis (Nariswari et al., 2025). Bahasa adalah alat
yang digunakan manusia untuk berkomunikasi. Fungsinya sebagai
pengantar pesan antara individu satu dengan lainnya. Dalam
pengertian lebih mendalam, bahasa merupakan sistem atau simbol
bunyi yang bersifat arbitrer, digunakan oleh anggota kelompok dalam
suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasi diri (Zulkarnain et al., 2024). Selain itu, Bahasa adalah
sarana komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk berbagai
tujuan, seperti mengajukan pertanyaan, mengekspresikan diri,
mengontrol interaksi sosial, beradaptasi, serta memengaruhi orang lain
demi kepentingan pribadi maupun bersama. Dalam bidang bahasa,
terutama bahasa Indonesia, terdapat banyak disiplin ilmu yang bisa
dipelajari, salah satunya adalah linguistik (Ratnafuri & Yudi Utomo,

2021). llmu linguistik, yang secara sistematis mempelajari bahasa,



menawarkan berbagai perspektif untuk analisis bahasa Indonesia.
Cabang-cabang linguistik, seperti fonologi, morfologi, dan sintaksis,
dikaji untuk memahami aspek-aspek formal bahasa, seperti bunyi,
bentuk kata, dan struktur kalimat. Namun, untuk mendapatkan
pemahaman yang utuh tentang bahasa, analisis struktur formal perlu
dilengkapi demi memperoleh pemahaman yang mendalam (Hasan,
2021). Hal ini dianggap penting karena meskipun dasar yang kuat
tentang bagaimana kata dan kalimat dibentuk diberikan oleh analisis
struktur formal, seperti sintaksis dan morfologi, aspek pragmatik dari
bahasa juga harus dipertimbangkan. Fokus ilmu pragmatik adalah pada
penggunaan bahasa dalam konteks sosial dan situasional, di mana
eksplorasi mengenai bagaimana makna dapat berubah tergantung
pada konteks komunikasi, tujuan pembicara, dan hubungan antara
individu yang terlibat dilakukan. Bahasa yang dipergunakan saat
komunikasi bisa dicermati sebagai tuturan, terutama saat
dipergunakan secara verbal. Tuturan adalah sebuah kalimat dalam
bentuk nyata yang berasal dari bahasa yang terjadi saat seseorang
berbicara atau memberikan pesan secara verbal. Pada setiap tuturan,
terdapat unsur tindak tutur yang mencerminkan niat atau tujuan

pembicara. (Arfiah Ayudian Mawarti, Houtman, 2025)

Pragmatik, sebagai salah satu cabang linguistik, menawarkan
perspektif yang lebih luas dalam memahami bagaimana bahasa
digunakan dalam konteks sosial. Berbeda dengan studi sintaksis atau
semantik yang lebih terfokus pada struktur dan arti kata-kata,
pragmatik berupaya untuk mengeksplorasi bagaimana makna
dihasilkan dan dipahami dalam situasi komunikasi nyata. Pragmatik
mencakup analisis berbagai faktor, seperti konteks situasional,
hubungan antara penutur dan pendengar, serta tujuan komunikasi
yang mendasari penggunaan bahasa (Nariswari et al., 2025). Pragmatik
adalah ilmu bahasa yang digunakan untuk mengkaji penggunaan

bahasa dalam konteks pemakaiannya, di mana makna bahasa dapat



dipahami jika konteksnya diketahui, dan batasan pemakaian pragmatik
mencakup petunjuk penggunaan bahasa yang terkait dengan bentuk
dan makna yang dihubungkan dengan maksud pembicaraan, situasi,
dan konteks (Safira & Yuhdi, 2022). Pragmatik merupakan cabang ilmu
linguistik yang mempelajari makna yang disampaikan oleh penutur
atau penulis serta bagaimana cara makna tersebut ditafsirkan oleh
pendengar atau pembaca. Selain itu, pragmatik juga membahas
keterkaitan antara konteks eksternal dan maksud dari suatu tuturan.
Konteks luar bahasa merupakan unsur yang di luar tuturan yang bisa
mempengaruhi maksud tuturan. Pragmatik membahas mengenai cara
pendengar mampu menyimpulkan tentang apa yang dituturkan agar
bisa sampai pada suatu tafsiran makna yang disampaikan oleh penutur.
Secara pragmatik, terdapat tiga jenis tindakan yang dapat dilakukan
oleh seorang penutur, yaitu tindak lokusi, ilokusi, dan perlokusi (Irene
& Sihombing, 2024). Tindak lokusi mengacu pada ucapan yang
maknanya sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh penutur.
Sementara itu, tindak perlokusi adalah tuturan yang berdampak atau
memberikan pengaruh terhadap lawan bicara. Adapun tindak ilokusi
adalah suatu tuturan yang tidak hanya menyampaikan makna, tetapi
juga memiliki fungsi dan maksud tertentu dalam interaksi. Tindak
ilokusi sendiri terbagi menjadi lima jenis, yaitu representatif (asertif),
direktif (impositif), ekspresif, komisif, dan deklaratif.

Tindak tutur merupakan sebuah konsep yang signifikan dalam
kajian linguistik, yang berfokus pada analisis tindakan yang dilakukan
melalui penggunaan bahasa. Tindak tutur merupakan aspek dalam
bidang pragmatik yang menyelidiki penerapan bahasa dalam konteks
situasional yang nyata (Putri, 2024). Tindak tutur dapat didefinisikan
sebagai suatu tindakan yang dilakukan melalui penggunaan ujaran.
Tindak tutur dalam perspektif pragmatik merujuk pada penggunaan
bahasa yang tidak hanya dianggap sebagai kumpulan kata atau kalimat,
tetapi juga sebagai tindakan sosial dengan tujuan tertentu(Feesya Diva

Zafiera et al, 2024). Ketika berbicara, komunikasi bukan hanya



berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan informasi, tetapi juga
mencakup berbagai tindakan sosial yang penting dalam interaksi
manusia. Melalui percakapan, seseorang tidak hanya menyampaikan
fakta atau pendapat, tetapi juga dapat meminta sesuatu, menjanjikan
komitmen, atau bahkan meminta maaf atas kesalahan yang telah
dilakukan. Tindakan-tindakan ini memperkaya makna dari percakapan
dan menunjukkan bahwa bahasa adalah alat yang kompleks, yang tidak
hanya berperan untuk bertukar informasi, tetapi juga untuk
membangun hubungan, mengekspresikan emosi, dan memperkuat
ikatan sosial antara individu. Analisis tindak tutur ini juga
memungkinkan pemahaman tentang bagaimana bahasa digunakan
untuk mencapai tujuan tertentu dalam interaksi sosial. Dengan
pemahaman mengenai tindak tutur, komunikasi dapat dilakukan
dengan lebih efektif dan kesalahpahaman dapat dihindari. Tindak tutur
juga dapat diartikan sebagai perkataan atau ujaran seseorang yang
diucapkan selama berkomunikasi dengan maksud untuk membujuk
dan mempengaruhi orang lain agar mereka mengambil tindakan yang
disampaikan penutur.(Arfiah Ayudian Mawarti, Houtman, 2025)

Dalam penelitian ini, teridentifikasi berbagai jenis tindak tutur
yang digunakan dalam pemberitaan. Salah satu yang ditemukan dalam
berita tersebut adalah tindak tutur ilokusi. Tindak tutur ilokusi adalah
suatu tuturan yang bersifat mengandung maksud dan daya pengaruh
tertentu. Identifikasinya tidak selalu mudah karena bergantung pada
faktor-faktor seperti siapa penutur, kepada siapa tuturan disampaikan,
serta waktu dan tempat terjadinya tuturan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori tindak tutur
yang dikemukakan oleh John R. Searle sebagai landasan dalam
menganalisis tuturan yang muncul dalam tayangan berita. Menurut
Searle (1969), tindak tutur asertif mencakup berbagai bentuk ucapan
yang bertujuan menyatakan komitmen penutur terhadap kebenaran
proposisi, seperti mengungkapkan, menyatakan, menyarankan,

membanggakan, mengeluh, menuntut, memberitahukan, melaporkan,



hingga menyombongkan. Namun, dari keseluruhan bentuk tindak tutur
asertif yang diklasifikasikan oleh Searle, penulis hanya mengambil dan
memfokuskan analisis pada empat bentuk, yaitu menyatakan,
menginformasikan, melaporkan, dan mengklaim.

Pemilihan keempat bentuk tersebut didasarkan pada relevansi
langsung dengan konteks berita yang dianalisis, di mana tuturan yang
muncul lebih dominan berfungsi untuk menyampaikan informasi,
menjelaskan peristiwa, membangun posisi, dan menyampaikan
keyakinan pribadi. Dengan demikian, bentuk-bentuk tindak tutur lain
yang lebih ekspresif atau bersifat persuasif seperti menyombongkan,
mengeluh, atau menyarankan tidak dibahas dalam penelitian ini karena

tidak sesuai dengan fokus data yang dianalisis.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah dalam berita mengenai kasus Guru Supriyani di TVOne
terdapat bentuk tindak tutur asertif seperti menyatakan,
menginformasikan, melaporkan, atau mengklaim?
2. Apa saja makna yang terkandung dalam tindak tutur asertif yang

digunakan dalam berita tersebut?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk-bentuk
tindak tutur asertif yang terdapat dalam berita mengenai

kasus Guru Supriyani di TVOne.

2. Untuk mendeskripsikan makna yang terkandung dalam tindak
tutur.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu linguistik, khususnya dalam
bidang pragmatik dan analisis tindak tutur. Dengan

menganalisis tindak tutur asertif dalam konteks berita,



penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang bagaimana
bahasa digunakan dalam situasi komunikasi yang spesifik.

b. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan
kajian linguistik kritis dengan menunjukkan bagaimana
bahasa dalam berita dapat membentuk realitas sosial dan
opini publik. Dengan demikian, penelitian ini memperluas
cakupan analisis pragmatik tidak hanya sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai alat pembingkai makna
dalam isu sosial.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini dapat membantu memahami pembaca
bagaimana media, khususnya televisi, menyampaikan
informasi kepada publik. Dengan menganalisis cara
penyampaian berita, penelitian ini juga dapat memberikan
wawasan tentang pengaruh bahasa dan tindak tutur
terhadap persepsi audiens.

b. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi
bagi mahasiswa, pendidik, dan praktisi komunikasi untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa, terutama dalam
menyampaikan informasi secara jelas dan efektif. Ini juga
dapat membantu dalam memahami pentingnya penggunaan
bahasa yang tepat dalam konteks media.

c. Penelitian ini dapat membantu meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya melakukan analisis kritis
terhadap berita yang disajikan oleh media. Dengan
memahami bagaimana bahasa digunakan dalam berita,
audiens diharapkan dapat lebih kritis dalam menerima

informasi dan membedakan antara fakta dan opini.
E. Asumsi Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada beberapa asumsi sebagai berikut:
1. Tindak tutur asertif merupakan suatu bentuk ujaran yang

sangat dominan digunakan dalam program berita “Duduk



Perkara kasus guru supriyani dituduh aniaya siswa”
TVOne, khususnya dalam penyampaian fakta dan klarifikasi
terkait kasus Guru Supriyani.

2. Setiap narasumber yang ada dalam berita tersebut, baik dari
pihak guru, orang tua siswa, maupun pihak sekolah maupun
hukum, menggunakan tindak tutur asertif untuk menegaskan
posisi dan pandangan mereka terhadap menghadapi kasus.

3. Jurnalis dan presenter TVOne dalam program “Duduk Perkara
kasus guru supriyani dituduh aniaya siswa” secara sadar
memilih bentuk tindak tutur asertif untuk membangun kesan
objektivitas, profesionalisme, dan kredibilitas dalam
menyampaikan suatu informasi.

4, Penggunaan tindak tutur asertif dalam tayangan berita ini tidak
hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetapi juga
sebagai strategi pragmatik untuk membentuk opini publik
mengenai kasus yang sedang dibahas.

5. Struktur dan gaya penyampaian dalam program “Duduk
Perkara kasus guru supriyani dituduh aniaya siswa fakta
TVOne” memungkinkan munculnya variasi tindak tutur asertif
yang dipengaruhi oleh latar belakang sosial, kepentingan, dan

posisi masing-masing narasumber.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

1. Jenis Tindak Tutur

Penelitian ini hanya menganalisis tindak tutur
asertif, yaitu tuturan yang digunakan untuk menyatakan,
mengklaim, melaporkan, atau menginformasikan sesuatu

yang dianggap benar oleh penutur.
2. Sumber Data

Sumber data diperoleh dari rekaman video dan

transkrip tayangan program Duduk Perkara kasus guru



supriyani dituduh aniaya siswa yang membahas tentang
kasus tersebut. Data yang dianalisis terbatas pada tuturan
verbal dari pembawa acara, narasumber, dan pihak terkait

dalam tayangan tersebut.

3. Teori yang Digunakan
Analisis ini dilakukan berdasarkan teori tindak tutur
dari John Searle, khususnya dalam kategori tindak tutur
asertif.
4. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif yang bertujuan untuk menguraikan bentuk-
bentuk tindak tutur asertif dan fungsi komunikatifnya dalam
wacana berita.
5. Konteks Kajian
Analisis difokuskan pada aspek pragmatik linguistik,
sehingga tidak mencakup analisis isi berita secara

jurnalistik, psikologis, atau hukum.

G. Daftar Istilah
Definisi istilah ini dimaksudkan untuk menghindari perbedaan

pemahaman mengenai istilah yang digunakan dalam penelitian,
sehingga makna yang dimaksud menjadi lebih jelas. Selain itu, dengan
adanya istilah ini sebagai pemberian batasan pengertian yang ada

dalam suatu penelitian.

Istilah-istilah yang didefinisikan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1. Bahasa merupakan sarana komunikasi yang digunakan
oleh manusia untuk berbagai tujuan seperti mengajukan
pertanyaan, mengekspresikan diri, mengontrol interaksi
sosial, beradaptasi, serta memengaruhi orang lain demi

kepentingan pribadi maupun bersama.



10

Pragmatik adalah ilmu bahasa yang digunakan untuk
mengkaji  penggunaan  bahasa dalam  konteks
pemakaiannya, di mana makna bahasa dapat dipahami jika
konteksnya diketahui, dan batasan pemakaian pragmatik
mencakup petunjuk penggunaan bahasa yang terkait
dengan bentuk dan makna yang dihubungkan dengan
maksud pembicaraan, situasi, dan konteks.

Tindak tutur merupakan sebuah konsep yang signifikan
dalam kajian linguistik, yang berfokus pada analisis
tindakan yang dilakukan melalui penggunaan bahasa.
Tindak tutur ilokusi merupakan jenis tuturan yang

memiliki maksud serta daya pengaruh dalam komunikasi.
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